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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sarana yang mampu menjembatani manusia untuk 
mencapai apa yang dicita-citakannya, selain bertujuan untuk mencerdaskan 
intelektualitas, emosional juga dituntut dengan pendidikan dapat mengarahkan 
dan membimbing manusia ke arah yang lebih baik, tidak terkecuali bagi warga 
negara yang berkebutuhan khusus. Hal ini tercantum dalam Undang-undang 
Republik Indonesia no.20 Pasal 5 ayat 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menyatakan bahwa “Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, 
emosional, mental, intelektual dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus atau pelayanan khusus yang perlu disiapkan oleh lembaga ataupun 
swasta”. 
Anak tunarungu memiliki hambatan pada pendengarannya, oleh sebab itu 
anak tunarungu sangat menghandalkan penglihatannya untuk menerima 
informasi. Sehingga muncul sebutan anak tunarungu merupakan insan pemata, 
yaitu seseorang yang sangat menghandalkan indera penglihatannya dalam 
menerima informasi. Sebagai insan pemata siswa membutuhkan media 
pembelajaran yang bersifat visual atau dapat dilihat, sehingga membantu siswa 
untuk memahami informasi yang disampaikan. Selain harus bersifat visual, 
informasi yang disampaikan pada anak tunarungu pun harus dilakukan berulang, 
agar siswa mendapatkan lebih banyak pengalaman dan latihan secara langsung. 
Matematika adalah satu cabang ilmu pengetahuan yang selalu dapat 
dipelajari oleh setiap anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Di 
lembaga formal, pelajaran matematika selalu ada di setiap jenjang pendidikan dari 
TK sampai perguruan tinggi, baik di sekolah umum maupun di sekolah khusus. 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang bermanfaat bagi 
kehidupan manusia, namun dalam prakteknya, ada beberapa faktor mengapa mata 
pelajaran ini kurang diminati. Mempelajari matematika dibutuhkan kemampuan 
dalam pemahaman abstrak, karena terkait dengan lambang-lambang bilangan dan 
juga simbol-simbol matematika, sehingga jika peserta didik tunarungu kesulitan 
dalam pelajaran matematika bisa dikatakan wajar, dan tidak hanya pada peserta 
didik tunarungu saja, peserta didik umum yang sekolah di sekolah regular juga 
banyak mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika. Akan tetapi anak 
tunarungu sama seperti anak-anak pada umumnya dalam hal inteligensi, mereka 
bisa mempunyai inteligensi rata-rata, di bawah rata-rata maupun di atas rata-rata. 
Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa peserta didik tunarungu 
mampu menangkap materi-materi pelajaran di sekolah seperti peserta didik pada 
umumnya yang sekolah di sekolah regular, salah satunya pelajaran matematika, 
karena pelajaran matematika penting diberikan pada peserta didik tunarungu agar 
mereka mampu berpikir secara abstrak dan logis dalam memecahkan masalah 
untuk kelangsungan hidupnya dimasa yang akan datang. 
Salah satu materi pada mata pelajaran matematika jenjang sekolah dasar 
kelas 2 yaitu mengenai operasi hitung pengurangan. Berdasarkan hasil studi 
terdahulu, terlihat ada anak tunarungu kebingungan dalam hal melakukan operasi 
hitung pengurangan, khususnya pengurangan yang bersifat simpan pinjam, Anak 
tersebut berinisial SS yang duduk di kelas 2. Hal ini disebabkan metode dan 
media pembelajaran yang kurang menarik, sehingga siswa kurang memahami 
konsep yang dipelajari serta kurangnya latihan atau belajar di rumah. Seharusnya 
anak kelas 2 sudah mampu melakukan operasi hitung pengurangan yang bersifat 
simpan pinjam sederhana yaitu bilangan puluhan, tetapi tidak dengan SS. 
Perkembangan kemampuan berhitung SS menurut guru kelasnya sudah 
menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Subjek SS sudah dapat 
mengerjakan soal-soal penjumlahan, dan pengurangan tanpa teknik simpan 
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pinjam. Namun untuk pengurangan dengan teknik meminjam SS mengalami 
kesulitan saat mengerjakan soal-soal yang diberikan. 
Pengurangan merupakan salah satu operasi hitung dasar dalam 
matematika yang seharusnya sudah dipelajari anak setelah mereka mempelajari 
penjumlahan. Pengurangan adalah mengambil sebagian atau seluruhnya sehingga 
hasilnya atau sisanya menjadi semakin lebih sedikit. Berhitung pengurangan 
adalah salah satu aspek yang diberikan mulai dari sekolah dasar hingga sekolah 
menengah atas, termasuk di sekolah luar biasa untuk anak tunarungu. 
Keterampilan berhitung pengurangan dengan teknik meminjam perlu 
dimiliki oleh setiap anak, karena dengan menguasai keterampilan ini akan 
memudahkan anak dalam menyelesaikan soal-soal pengurangan dengan teknik 
meminjam sehingga dapat membantu anak dalam menyelesaikan soal-soal 
pembagian nantinya.  
Dengan demikian, diperlukan solusi untuk memecahkan permasalah 
tersebut mengingat materi tentang keterampilan operasi hitung pengurangan ini 
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi, 
selama ini guru hanya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 
pembelajaran dan tidak menggunakan metode drill dengan sempoa sebagai media 
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk memecahkan permasalahan tentang 
keterampilan operasi hitung pengurangan simpan pinjam ini salah satunya yaitu 
metode drill, dengan menggunakan metode drill anak akan diajak dalam 
pembelajaran secara langsung, dan berulang-ulang sehingga akan menjadi suatu 
pengetahuan yang menetap permanen dan pada ujungnya akan dapat melakukan 
secara mandiri.  
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “PENERAPAN METODE DRILL  
DENGAN MEDIA SEMPOA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 
OPERASI HITUNG PENGURANGAN PADA ANAK TUNARUNGU KELAS 
2 DI SLB NEGERI A CITEUREUP CIMAHI”, peneliti mencoba memecahkan 
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masalah dalam melakukan operasi hitung pengurangan, khususnya dalam 
pengurangan simpan pinjam yang dialami oleh anak tunarungu dengan 
menggunakan metode drill dengan menggunakan media sempoa. 
B. Identifikasi Masalah 
Ada beberapa yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
operasi hitung pengurangan. Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Sarana atau fasilitas khusus yang lengkap diperlukan untuk melakukan 
keterampilan operasi hitung pengurangan. 
2. Metode ceramah yang digunakan guru pada saat pembelajaran masih 
kurang tersampaikan ke anak sehingga mengakibatkan anak tidak paham 
mengenai keterampilan operasi hitung pengurangan. 
3. Media pembelajaran atau alat bantu yang digunakan untuk melakukan  
keterampilan operasi hitung pengurangan pada anak tunarungu kurang 
optimal. 
4. Penerapan metode drill dengan media sempoa diduga dapat meningkatkan 
keterampilan operasi hitung pengurangan pada anak tunarungu. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian tidak keluar dari 
tujuan atau meluas pada hal-hal yang tidak perlu, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah penerapan metode drill dengan media sempoa untuk 
meningkatan keterampilan operasi hitung pengurangan pada anak tunarungu kelas 
2 di SLB Negeri A Citeureup Cimahi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah penerapan metode drill dengan media sempoa 
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dapat meningkatkan keterampilan operasi hitung pengurangan pada anak 
tunarungu kelas 2 di SLB Negeri A Citeureup Cimahi?” 
  
 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah unuk mengetahui 
pengaruh penerapan metode drill dengan media sempoa dalam 
meningkatkan keterampilan operasi hitung pengurangan pada anak 
tunarungu kelas 2 di SLB Negeri A Citeureup Cimahi. 
b. Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk : 
1) Mengetahui kemampuan keterampilan operasi hitung pengurangan 
bersifat simpan pinjam pada anak tunarungu sebelum dan sesudah 
menggunakan metode drill dengan media sempoa. 
2) Meningkatkan kemampuan keterampilan operasi hitung 
pengurangan pada anak tunarungu dengan menggunakan metode 
drill dengan media sempoa. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Penulis berharap hasil dari penelitian ini ada kegunaannya, 
diantaranya yaitu: 
a. Bagi peserta didik, metode drill dengan media sempoa diharapkan 
belajar menjadi lebih mudah dan dapat meningkatkan keterampilan 
operasi hitung pengurangan.  
b. Bagi guru, metode drill dengan media sempoa diharapkan dapat 
menjadi sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam 
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menentukan metode pembelajaran keterampilan operasi hitung 
pengurangan. 
c. Bagi peneliti, melalui penelitian ini diharapkan akan menambah 
pengetahuan, dan pengalaman baru dalam memahami persoalan 
keterampilan operasi hitung pengurangan pada anak tunarungu. 
